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Abstract. This research aims to empirically examine the determination of quantitative job demands and 

psychological burnout on the existence of behavioral commitment volatility. The analytical focus is directed 

toward unraveling the extent to which operational workload pressures and the degradation of employee 

mental health can predict fluctuations in actual behavioral loyalty within the financial services ecosystem. 

The locus of this study is specifically contextualized among banking practitioners operating under PT Bank 

Mandiri (Persero) Tbk, Magelang Branch. To achieve this objective, a causal-quantitative design was 

applied, involving 141 branch office personnel as research participants. Primary data collection was 

executed through a structured questionnaire instrument, with subject recruitment determined via a 

proportionate stratified random sampling technique to ensure representation across all organizational 

strata. The accumulated empirical data were statistically tested using multiple linear regression analysis 

computed through IBM SPSS Statistics Version 31. The primary findings from the regression modeling 

demonstrate that quantitative job demands and psychological burnout, both partially and simultaneously, 

play a positive and significant role in driving the acceleration of behavioral commitment volatility. This 

discovery underscores that the combination of rigid quantitative target pressures and the collapse of 

emotional resilience acts as a core generator disrupting the stability of daily employee compliance 

behaviors. The practical implications of this study obligate banking management to immediately 

restructure workload management frameworks through a psychosocial risk mitigation approach to 

suppress employee withdrawal behavior intentions. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris determinasi quantitative job demands dan 

kelelahan psikologis terhadap eksistensi behavioral commitment volatility. Fokus analisis diarahkan untuk 

menguraikan sejauh mana tekanan volume kerja operasional serta degradasi kesehatan mental pegawai 

mampu memprediksi fluktuasi loyalitas perilaku nyata dalam ekosistem jasa keuangan. Lokus penelitian 

ini dispesifikasikan pada para praktisi perbankan yang beroperasi di bawah naungan PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk Cabang Magelang. Guna mencapai tujuan tersebut, sebuah desain kausal-kuantitatif 

diaplikasikan dengan melibatkan 141 personel kantor cabang sebagai partisipan riset. Pengumpulan data 

primer dilakukan melalui instrumen kuesioner terstruktur, di mana penarikan subjek ditentukan lewat 

teknik proportionate stratified random sampling demi menjamin keterwakilan setiap strata jabatan. Seluruh 

data empiris yang terhimpun kemudian diuji secara statistik menggunakan metode analisis regresi linear 

berganda melalui komputasi perangkat lunak IBM SPSS Statistics Versi 31. Temuan utama dari pemodelan 

regresi menunjukkan bahwa quantitative job demands dan kelelahan psikologis, baik secara parsial maupun 

simultan, memegang peranan positif dan signifikan dalam mendikte akselerasi behavioral commitment 

volatility. Penemuan ini menegaskan bahwa kombinasi antara desakan kuantitas target yang rigid dan 

runtuhnya resiliensi emosional bertindak sebagai generator utama yang merusak stabilitas kepatuhan 

perilaku harian pegawai. Implikasi praktis dari studi ini mewajibkan manajemen perbankan untuk segera 

merestrukturisasi manajemen beban kerja berbasis mitigasi risiko psikososial guna menekan angka intensi 

penarikan diri (withdrawal behavior) karyawan.ngnya pengembangan ekonomi inklusif sebagai strategi 

untuk mengurangi kemiskinan di wilayah tersebut. 
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PENDAHULUAN 

Memasuki pertengahan dekade 2020-an, industri perbankan nasional mengalami 

disrupsi struktural yang dipicu oleh integrasi kecerdasan buatan (AI) dan otomatisasi 

layanan keuangan skala besar. Perubahan ini menuntut lembaga keuangan seperti PT 

Bank Mandiri (Persero) Tbk untuk mengadopsi model bisnis yang sangat tangkas dan 

berbasis data guna mempertahankan keunggulan kompetitif. Menurut analisis dari Wijaya 

dan Pratama (2024), akselerasi digitalisasi perbankan tidak hanya mengubah pola 

interaksi dengan nasabah, tetapi juga merombak total arsitektur beban kerja internal para 

praktisi keuangan di tingkat kantor cabang. Meskipun layanan digital mobile banking 

berkembang pesat, keberadaan kantor cabang seperti Bank Mandiri Cabang Magelang 

tetap memegang peran krusial dalam ekosistem perbankan daerah. Kantor cabang 

berfungsi sebagai pusat penyelesaian transaksi kompleks, manajemen kekayaan, dan 

mitigasi risiko yang memerlukan sentuhan humanis. Berdasarkan studi yang dilakukan 

oleh Handoko (2023), dinamika operasional di kantor cabang luar metropolitan sering 

kali menghadapi tantangan unik, di mana ekspektasi masyarakat lokal terhadap pelayanan 

fisik yang cepat berbenturan dengan keterbatasan jumlah personel yang tersedia. 

Fenomena tuntutan kerja kuantitatif (quantitative job demands) menjadi isu 

krusial yang mengemuka dalam manajemen sumber daya manusia perbankan saat ini. 

Karakteristik dari tuntutan ini melibatkan volume pekerjaan yang masif, target finansial 

yang agresif, serta tenggat waktu penyelesaian tugas yang sangat ketat. Lestari dkk. 

(2025) menegaskan bahwa restrukturisasi target tahunan di bank-bank milik negara 

(Himbara) pasca-pandemi cenderung meningkat secara linier demi mengejar 

pertumbuhan aset, yang secara langsung memperberat beban kerja harian karyawan lini 

depan maupun lini belakang. Di era tahun 2026 ini, quantitative job demands tidak lagi 

hanya diukur dari tumpukan berkas fisik, melainkan dari volume interaksi digital dan 

pemrosesan data sistemik yang harus diselesaikan secara real-time. Karyawan dituntut 

memiliki kecepatan pemrosesan informasi yang tinggi untuk menghindari penalti 

performa sistem. Sari dan Hidayat (2024) mengidentifikasi bahwa tuntutan kuantitatif ini 

termaterialisasi dalam bentuk kuota harian akuisisi produk nasabah dan kecepatan 

penyelesaian audit harian yang dipantau langsung oleh sistem pusat secara otomatis.  
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Sifat pekerjaan yang monoton namun bertekanan tinggi secara berkesinambungan 

menciptakan urgensi pembahasan mengenai kelelahan psikologis (psychological 

burnout). Kelelahan psikologis di tempat kerja ditandai dengan deplesi energi emosional, 

sinisme terhadap organisasi, dan penurunan efikasi diri profesional. Penelitian terbaru 

dari Nugroho (2025) menunjukkan bahwa sektor perbankan menempati peringkat tiga 

besar industri dengan tingkat stres kerja tertinggi, di mana kelelahan psikologis kronis 

sering  Kelelahan psikologis bukan sekadar keluhan fisik sementara, melainkan kondisi 

penurunan kapasitas kognitif yang memengaruhi pengambilan keputusan taktis karyawan 

perbankan. Pada konteks Bank Mandiri Cabang Magelang, interaksi langsung dengan 

nasabah yang memiliki beragam latar belakang menuntut regulasi emosi yang tinggi dari 

karyawan (emotional labor). Menurut Ramadhan dan Utami (2023), ketketika beban 

emosional ini bertumpuk di atas beban kuantitatif yang tinggi, retakan psikologis dalam 

bentuk kecemasan kerja akut menjadi konsekuensi logis yang tidak dapat dihindari.  

Dampak dari interaksi antara beban kerja yang berat dan kelelahan psikologis ini 

bermuara pada ketidakstabilan komitmen perilaku karyawan, atau yang diistilahkan 

sebagai behavioral commitment volatility. Konsep ini merujuk pada fluktuasi intensitas 

dedikasi, kepatuhan operasional, dan loyalitas perilaku karyawan dalam aktivitas kerja 

harian mereka. Gunawan (2024) menjelaskan bahwa volatilitas komitmen perilaku ini 

ditandai dengan perilaku kerja yang tidak konsisten—di mana suatu hari karyawan 

menunjukkan performa maksimal, namun di hari lain menunjukkan penarikan diri 

psikologis secara drastis. Dalam industri perbankan yang mengutamakan kepercayaan 

dan mitigasi risiko, behavioral commitment volatility memicu ancaman serius bagi 

keberlangsungan operasional yang aman. Karyawan yang mengalami fluktuasi komitmen 

cenderung melakukan kelalaian prosedural (procedural compliance drifts) yang dapat 

memicu risiko operasional atau komplain nasabah. Studi dari Kusuma dan Wardani 

(2025) membuktikan bahwa inkonsistensi perilaku kerja ini berkorelasi kuat dengan 

peningkatan frekuensi kesalahan input data transaksi dan penurunan kualitas service 

excellence di mata nasabah eksternal.  

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Magelang memiliki karakteristik unik 

sebagai unit analisis karena posisinya yang menjembatani pusat pertumbuhan ekonomi 

Jawa Tengah bagian selatan dengan daerah sub-urban sekitarnya. Karakteristik nasabah 
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yang transisional—antara konvensional tradisional dan melek digital—menuntut 

fleksibilitas pelayanan yang ekstra dari para pegawainya. Putra (2024) mencatat bahwa 

kantor cabang di kota sekunder seperti Magelang sering kali menghadapi tekanan untuk 

menyamai produktivitas kantor wilayah metropolitan, meskipun fasilitas pendukung dan 

kapasitas personil di daerah cenderung lebih terbatas. Korelasi teoritis dan empiris antara 

quantitative job demands dan kelelahan psikologis telah banyak divalidasi, namun 

eskalasinya di tahun 2026 memerlukan peninjauan kembali. Tuntutan volume kerja yang 

melebihi ambang batas toleransi kognitif manusia secara konsisten memicu aktivasi stres 

biologis dan psikologis berkepanjangan. Wibowo dan Saputra (2023) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa kuantitas kerja yang tidak realistis bertindak sebagai 

prediktor utama (68%) terhadap variansi tingkat kelelahan emosional dan mental pada 

karyawan operasional lembaga keuangan.  

Kelelahan psikologis yang tidak tertangani dengan baik pada akhirnya 

menggerogoti struktur komitmen organisasi yang telah dibangun. Ketika sumber daya 

psikologis karyawan habis, mekanisme pertahanan diri alami mereka adalah mengurangi 

keterikatan emosional dan energi perilaku pada pekerjaan guna mencegah kerusakan 

mental yang lebih parah. Menurut analisis dari Kurniawan (2025), deplesi energi mental 

ini menciptakan anomali perilaku di mana komitmen normatif dan afektif karyawan 

menjadi sangat rapuh dan mudah goyah oleh faktor tekanan eksternal sekecil apa pun. 

Dalam kerangka teoritis Job Demands-Resources (JD-R) yang disesuaikan dengan 

konteks tahun 2026, kelelahan psikologis bertindak sebagai jembatan destruktif 

(mediator) yang menghubungkan tuntutan kerja struktural dengan penurunan hasil 

perilaku individu. Ketidakmampuan organisasi dalam mengelola quantitative job 

demands tidak serta merta langsung merusak komitmen, melainkan melalui proses 

pengikisan mental terlebih dahulu. Setiawan dkk. (2024) menyatakan bahwa mediasi 

kelelahan psikologis ini bersifat full mediation pada beberapa kasus, menegaskan bahwa 

aspek kesehatan mental adalah variabel kunci penentu stabilitas performa.  

Sebagai salah satu bank milik negara terbesar, Bank Mandiri memiliki budaya 

kerja performa tinggi yang diatur ketat oleh indikator kinerja utama (KPI) korporasi. 

Penerapan KPI yang sangat rigid ini di satu sisi memacu produktivitas, namun di sisi lain 

berpotensi menjadi bumerang jika tidak diimbangi dengan sistem pendukung psikologis 
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yang memadai. Menurut Budiman (2023), penekanan berlebih pada pencapaian angka 

kuantitatif tanpa mempertimbangkan kapasitas adaptasi psikososial pekerja dapat 

menciptakan lingkungan kerja beracun (toxic high-performing culture) terselubung. 

Transformasi pasca-pandemi yang matang pada tahun 2026 membawa pola kerja hibrida 

(hybrid working) di beberapa unit, namun untuk level kantor cabang operasional, 

kehadiran fisik dan interaksi konvensional tetap dominan. Kontradiksi ini menimbulkan 

kecemburuan sosial dan tekanan psikologis tersendiri bagi pegawai cabang yang harus 

bertahan dengan jam kerja konvensional yang kaku. Studi oleh Pratama (2024) 

menyimpulkan bahwa ketidakfleksibelan waktu kerja fisik di tengah tuntutan kuantitatif 

yang meninggi mempercepat kejenuhan psikologis pekerja garda depan perbankan.  

Memiliki sumber daya manusia dengan komitmen perilaku yang stabil merupakan 

aset strategis bagi Bank Mandiri untuk mendukung agenda pembangunan ekonomi 

nasional. Volatilitas komitmen yang tinggi tidak hanya merugikan secara operasional, 

tetapi juga merusak citra reputasi korporasi di mata publik dan pemangku kepentingan. 

Menurut Fitriani dan Nugraha (2025), stabilitas perilaku pegawai dalam mencerminkan 

nilai-nilai "AKHLAK" (BUMN Core Values) sangat diuji ketika mereka dihadapkan 

pada tekanan beban kerja kuantitatif yang ekstrem di lapangan. Meskipun penelitian 

mengenai beban kerja dan burnout sudah banyak dilakukan, literatur yang secara spesifik 

menguji konsep behavioral commitment volatility—khususnya dalam ekosistem 

perbankan daerah pada era digitalisasi matang tahun 2026—masih sangat terbatas. 

Kebanyakan penelitian terdahulu hanya berfokus pada komitmen organisasi secara statis 

(tinggi atau rendah), bukan pada sifat volatilitas atau fluktuasi perilakunya. Hasanah 

(2024) mengidentifikasi adanya celah empiris yang signifikan dalam memahami 

bagaimana dinamika psikologis harian pekerja dapat memicu perubahan komitmen 

perilaku yang drastis dalam waktu singkat.  

Pemilihan Bank Mandiri Cabang Magelang sebagai lokus penelitian didasarkan 

pada signifikansi strategis wilayah tersebut sebagai koridor ekonomi non-metropolitan 

yang mengalami pertumbuhan industri dan pariwisata (termasuk dampak kawasan super 

prioritas Borobudur) yang masif. Peningkatan volume ekonomi daerah ini secara otomatis 

meningkatkan beban kerja kuantitatif pembiayaan dan transaksi di kantor cabang 

setempat. Penelitian dari Utomo (2023) menunjukkan bahwa dinamika kerja di kota 
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satelit atau sekunder memiliki tekanan mental yang unik akibat ekspektasi pertumbuhan 

yang tinggi namun didukung oleh struktur organisasi yang lebih ramping. Secara teoretis, 

penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori Job Demands-Resources (JD-R) 

dengan mengintegrasikan variabel behavioral commitment volatility sebagai bentuk 

luaran perilaku (behavioral outcome) baru yang adaptif terhadap perubahan zaman. 

Penelitian ini memperluas pemahaman bahwa komitmen tidak boleh lagi dipandang 

sebagai variabel psikologis yang konstan. Menurut teori mutakhir dari Fauzi dkk. (2025), 

memetakan volatilitas perilaku memberikan akurasi yang lebih tinggi bagi manajemen 

dalam memprediksi intensi keluar karyawan (turnover intentions) dan penurunan 

performa mendadak.  

Bagi manajemen PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, khususnya Area Magelang dan 

Wilayah terkait, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar formulasi kebijakan 

intervensi psikososial dan kalibrasi ulang beban kerja. Formulasi kebijakan yang 

seimbang antara pencapaian target bisnis dan manajemen kesehatan mental pegawai akan 

menciptakan produktivitas yang berkelanjutan (sustainable productivity). Susanto (2024) 

menegaskan bahwa investasi perusahaan pada program pengelolaan stres kerja terbukti 

menghemat biaya operasional akibat kesalahan kerja (human error costs) hingga 40%. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis secara empiris signifikansi pengaruh quantitative job demands terhadap 

kelelahan psikologis, serta dampaknya terhadap behavioral commitment volatility pada 

karyawan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Magelang. Dengan memahami jalur 

pengaruh struktural ini, diharapkan dapat ditemukan solusi integratif untuk memitigasi 

fluktuasi komitmen perilaku pegawai melalui pengelolaan beban kerja kuantitatif yang 

lebih manusiawi dan berbasis sains manajemen modern di tahun 2026. Sebagaimana 

disimpulkan oleh Lestari (2023), menjaga stabilitas mental pekerja perbankan adalah 

kunci utama dari resiliensi industri keuangan di masa depan. 

Teori Quantitative Job Demands.  

Konseptualisasi quantitative job demands kini bergeser pada seberapa masif 

volume tugas yang harus diselesaikan dalam tenggat waktu yang kaku. Inti dari dimensi 

ini berakar pada tekanan kecepatan (pace of work) dan akumulasi beban tugas harian yang 
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melampaui kapasitas normal individu. Menurut analisis teoretis dari Lestari dkk. (2025), 

tuntutan kuantitatif tidak lagi sekadar tentang durasi jam kerja, melainkan tentang 

densitas aktivitas mental per menit yang dipicu oleh otomatisasi sistem. Ketika laju 

operasional dipercepat oleh teknologi, batasan waktu pengerjaan menjadi semakin 

sempit, sehingga menciptakan persepsi kelangkaan waktu (time scarcity) yang konstan di 

kalangan tenaga kerja profesional (Sari & Hidayat, 2024).  

Dalam lanskap teori Job Demands-Resources (JD-R) kontemporer, quantitative 

job demands dikategorikan sebagai aspek interaksi lingkungan kerja yang secara aktif 

menguras energi psikofisik karyawan. Sifat dari tekanan kuantitatif ini memaksa individu 

untuk terus mengaktifkan mode performa tinggi tanpa jeda pemulihan yang memadai. 

Wibowo dan Saputra (2023) menegaskan bahwa peningkatan kuantitas tugas yang tidak 

diimbangi dengan kendali otonomi kerja akan memicu proses degradasi energi mental 

secara eksponensial. Lebih lanjut, fenomena ini diperparah di era digital tahun 2026, di 

mana sistem monitoring berbasis kecerdasan buatan secara otomatis menaikkan standar 

kuota harian, yang pada gilirannya mengonversi tuntutan organisasi menjadi beban stres 

biologis (Wijaya & Pratama, 2024).  

Konsekuensi logis dari tingginya quantitative job demands bermuara pada 

penurunan drastis fungsionalitas kognitif dan kualitas hasil kerja individu. Ketika 

kapasitas memori kerja karyawan dipenuhi oleh desakan angka, target, dan tenggat waktu 

yang datang bersamaan, batasan toleransi kesalahan (error margin) menjadi sangat rapuh. 

Studi mutakhir dari Handoko (2023) menunjukkan bahwa situasi kerja yang sarat akan 

tuntutan kuantitatif ekstrem memaksa karyawan melakukan jalan pintas prosedural 

(procedural shortcuts) demi mengejar ketepatan waktu. Akibatnya, alih-alih mencapai 

produktivitas yang berkelanjutan, tekanan volume yang berlebihan ini justru menjadi 

katalis utama bagi munculnya kelelahan emosional kronis dan erosi komitmen perilaku 

di tempat kerja (Fauzi dkk., 2025). 

Teori Kelelahan Psikologis.  

Kelelahan psikologis tidak lagi dipandang sekadar sebagai kelelahan fisik biasa, 

melainkan sebagai sindrom deplesi energi mental yang bersifat multidimensional akibat 

paparan stresor kerja kronis. Manifestasi utama dari kondisi ini berakar pada terkurasnya 
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kapasitas emosional, munculnya sikap sinis atau depersonalisasi terhadap lingkungan 

kerja, serta merosotnya rasa pencapaian profesionalitas diri. Menurut konseptualisasi dari 

Nugroho (2025), fenomena kelelahan mental ini dipicu oleh kesenjangan yang lebar 

antara energi psikologis yang diinvestasikan karyawan dengan timbal balik emosional 

yang mereka terima dari organisasi. Di era yang serba digital ini, batasan kerja yang kabur 

membuat pemulihan psikologis menjadi semakin sulit dicapai (Kurniawan, 2025). Secara 

teoretis, perkembangan kelelahan psikologis bergerak secara progresif, menggerogoti 

fungsi kognitif dan afektif individu secara perlahan namun destruktif. Ketika seorang 

pekerja kehabisan sumber daya emosionalnya, mekanisme pertahanan diri yang adaptif 

akan memaksa mereka untuk menarik diri secara psikologis dari tanggung jawab 

profesinya. Ramadhan dan Utami (2023) mengidentifikasi bahwa tuntutan regulasi emosi 

yang tinggi dalam menghadapi tekanan target harian menjadi katalis tercepat bagi 

munculnya kecemasan kerja akut. Deplesi mental yang berkepanjangan ini pada akhirnya 

merusak stabilitas komitmen harian, mengubah perilaku kerja yang semula berdedikasi 

menjadi sangat fluktuatif dan tidak konsisten (Fauzi dkk., 2025).  

Dampak sistemik dari tingginya angka kelelahan psikologis di tempat kerja 

bermuara pada rapuhnya fondasi produktivitas dan meningkatnya risiko operasional 

perusahaan. Karyawan yang beroperasi dalam kondisi mental yang lelah cenderung 

mengalami penurunan konsentrasi yang tajam, sehingga meningkatkan margin kesalahan 

dalam pengambilan keputusan taktis. Studi mutakhir dari Kusuma dan Wardani (2025) 

menegaskan bahwa akumulasi kelelahan emosional di tingkat individu berkorelasi kuat 

dengan penurunan mutu pelayanan dan munculnya pengabaian kepatuhan prosedur. Oleh 

karena itu, kegagalan organisasi dalam memitigasi kelelahan psikologis ini tidak hanya 

merugikan kesejahteraan karyawan secara personal, tetapi juga mengancam resiliensi 

bisnis secara makro (Lestari, 2023).  

Teori Behavioral Commitment Volatility 

Pandangan konvensional yang menilai komitmen organisasi sebagai variabel 

psikologis yang statis kini mulai digantikan oleh konsep behavioral commitment 

volatility. Istilah ini merujuk pada fluktuasi, ketidakstabilan, dan perubahan intensitas 

dedikasi nyata yang ditunjukkan karyawan dalam aktivitas operasional harian mereka. 
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Menurut penjelasan teoretis dari Gunawan (2024), loyalitas perilaku tidak lagi berada 

pada posisi konstan tinggi atau rendah, melainkan bergerak dinamis mengikuti naik-

turunnya tekanan lingkungan kerja harian. Di era modern tahun 2026 ini, volatilitas 

tersebut termaterialisasi ketika karyawan memperlihatkan kinerja yang sangat impresif 

pada suatu hari, namun mengalami kemerosotan keterikatan perilaku yang drastis pada 

hari berikutnya akibat kehabisan energi psikologis (Kurniawan, 2025). Secara struktural, 

munculnya ketidakstabilan dalam komitmen perilaku ini bertindak sebagai bentuk 

respons pertahanan diri individu terhadap stresor eksternal yang ekstrem. Ketika beban 

kerja kuantitatif datang bertubi-tubi tanpa adanya jeda pemulihan mental, kapasitas 

adaptasi karyawan menjadi terfragmentasi. Fauzi dkk. (2025) menegaskan bahwa 

behavioral commitment volatility merupakan indikator utama dari adanya erosi motivasi 

intrinsik yang disebabkan oleh kelelahan psikologis kronis. Ketidakmampuan organisasi 

dalam menjaga stabilitas emosional pekerja menyebabkan komitmen afektif mereka 

menjadi sangat rapuh, sehingga kepatuhan perilaku terhadap standar perusahaan harian 

menjadi mudah goyah oleh gangguan sekecil apa pun (Setiawan dkk., 2024). Dampak 

destruktif dari tingginya angka behavioral commitment volatility bermuara pada 

munculnya ketidakpastian mutu layanan dan peningkatan kerentanan risiko operasional. 

Perusahaan yang dihuni oleh tenaga kerja dengan tingkat volatilitas komitmen yang tinggi 

akan kesulitan mempertahankan standar keunggulan performa (performance excellence) 

secara konsisten. Studi mutakhir dari Kusuma dan Wardani (2025) membuktikan bahwa 

inkonsistensi perilaku kerja ini menjadi akar penyebab utama dari seringnya terjadi 

kelalaian prosedur harian dan penurunan kepuasan nasabah pada sektor industri jasa. Oleh 

karena itu, memetakan dan meredam fluktuasi komitmen perilaku ini menjadi agenda 

krusial bagi manajemen guna menghindari risiko penurunan produktivitas yang 

mendadak (Fitriani & Nugraha, 2025). 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan kuantitatif yang berakar pada filsafat positivisme dipilih sebagai 

desain utama dalam menguji serangkaian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya 

(Sugiyono, 2019). Melalui metode ini, fenomena operasional dikuantifikasi 

menggunakan instrumen pengukuran terstruktur dan dianalisis lewat teknik statistik 

modern. Sejalan dengan perkembangan riset organisasi perbankan di tahun 2026, adopsi 



 
 
 
 

   
SIGNIFIKANSI  QUANTITATIVE JOB DEMANDS DAN KELELAHAN PSIKOLOGIS DAMPAKNYA PADA 

BEHAVIORAL COMMITMENT VOLATILITY STUDI PT. BANK MANDIRI (PERSERO) CABANG 
MAGELANG 

10        WORLDVIEW : Jurnal Ekonomi Bisnis dan Sosial Sains VOLUME 5, NO. 1 JUN 2026 
 
 
 
 

metodologi ini memungkinkan penilaian data objektif yang bebas dari bias subjektif 

peneliti (Lestari dkk., 2025). Seluruh staf PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang 

Magelang yang berjumlah 219 karyawan ditetapkan sebagai populasi sasaran dalam studi 

ini. Generalisasi hasil akhir penelitian nantinya akan diberlakukan secara menyeluruh 

kepada agregat subjek tersebut (Fatihudin, 2020). Penentuan batasan populasi yang 

spesifik pada kluster perbankan daerah ini dinilai krusial guna menangkap dinamika 

tuntutan kerja kuantitatif yang riil di lapangan (Handoko, 2023). Sampel representatif 

diambil dari total populasi yang tersedia demi mengoptimalkan efisiensi biaya, waktu, 

serta tenaga operasional (Putra, 2024). Penentuan ukuran sampel minimum dihitung 

secara matematis menggunakan rumus Yamane dengan menetapkan ambang toleransi 

kesalahan (margin of error) sebesar 5% (Sugiyono, 2022).  

Penerapan rumus ini memastikan bahwa ukuran sampel yang didapatkan 

memenuhi kaidah keterwakilan yang valid dalam statistik (Wibowo & Saputra, 2023). 

Pendekatan probability sampling diaplikasikan melalui teknik proportionate stratified 

random sampling dalam proses penarikan sampel di kantor cabang. Penggunaan teknik 

ini menjamin setiap elemen populasi di berbagai tingkatan atau strata jabatan 

mendapatkan peluang yang sama untuk terpilih. Menurut tinjauan ekosistem kerja 

perbankan masa kini, stratifikasi yang proporsional sangat penting untuk 

menyeimbangkan representasi data antara lini depan (frontliner) dan staf pendukung (Sari 

& Hidayat, 2024). Atribut, karakteristik, dan nilai spesifik dari subjek yang bervariasi 

dipelajari secara saksama sebelum ditarik sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2019). 

Kesalahpahaman penafsiran serta bias pembaca dapat dimitigasi secara efektif dengan 

menyusun definisi operasional yang rigid pada setiap variabel (Fauzi dkk., 2025). 

Struktur operasionalisasi yang jelas ini pada akhirnya mempermudah pengumpulan 

informasi empiris dan menjaga akurasi interpretasi data (Wijaya & Pratama, 2024). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 
Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N 143 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,201 

Sumber: Output SPSS Statistics Versi 31, 2026 

( Sumber data primer yang proses ) 

Uji Multikolinearitas 
Tabel 2 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Quantitative Job 

Demands 

0,595 1,677 Terpenuhi 

Kelelahan 

Psikologis 

0,595 1,677 Terpenuhi 

Sumber: Output SPSS Statistics Versi 31, 2026 

( Sumber data primer yang proses ) 

Uji Heteroskedatisitas 
Tabel 3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Signifikansi Keterangan 

Quantitative Job 

Demands 

0,731 Terpenuhi 

Kelelahan 

Psikologis 

0,981 Terpenuhi 

Sumber: Output SPSS Statistics Versi 31, 2026 

( Sumber data primer yang proses ) 

Uji Regresi Linear Berganda 
Tabel 4 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) -1,570 1,240  

Quantitative Job 

Demands 

0,581 0,085 0,502 

Kelelahan 

Psikologis 

0,340 0,081 0,308 

Sumber: Output SPSS Statistics Versi 31, 2026 

( Sumber data primer yang proses ) 
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Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 
Tabel 5 

Hasil Uji Parsial ( Uji t ) 

Variabel t Hitung t Tabel Signifikan Kriteria 

Quantitative Job 

Demands 

6,797 1,655 0,000 < 0,05 

Kelelahan 

Psikologis 

4,166 1,655 0,000 < 0,05 

Sumber: Output SPSS Statistics Versi 31, 2026 

( Sumber data primer yang proses ) 

 

Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 6 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Df F Hitung F Tabel Signifikan Kriteria 

Regression 3 83,582 3,07 0,000 < 0,05 

Residual 138     

Total 141     

Sumber: Output SPSS Statistics Versi 31, 2026 

( Sumber data primer yang proses ) 

Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R R. Square Adjusted R Square 

0,738 0,545 0,538 

Sumber: Output SPSS Statistics Versi 31, 2026 

( Sumber data primer yang proses ) 

 

 

PEMBAHASAN 

Signifikansi Quantitative Job Demands pada Behavioral Commitment Volatility 

Bukti empiris dalam penelitian ini menegaskan bahwa quantitative job demands 

bertindak sebagai prediktor positif yang signifikan dalam memicu akselerasi behavioral 

commitment volatility. Relasi linear ini mengindikasikan bahwa lonjakan beban kerja 

kuantitatif yang dialami oleh staf pemasaran PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang 

Magelang secara langsung mendikte instabilitas dedikasi perilaku mereka di lapangan. 

Berdasarkan data, indikator target pembiayaan dan akuisisi produk yang agresif menjadi 
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episentrum utama dari tingginya asupan tuntutan kuantitatif tersebut. Menurut analisis 

teoretis Lestari dkk. (2025), ketika volume target diproyeksikan melampaui ambang batas 

kapasitas adaptasi normal, struktur komitmen pekerja tidak lagi bersifat konstan, 

melainkan bergeser menjadi fluktuatif sebagai bentuk respons pertahanan diri terhadap 

tekanan eksternal yang masif.  

Secara teoretis, keterkaitan antara desakan kuantitatif dan volatilitas komitmen ini 

merefleksikan adanya gangguan pada keseimbangan psikofisik karyawan. Tekanan yang 

bersumber dari faktor eksternal (kuota korporasi yang rigid) berkombinasi dengan 

kerentanan faktor internal (kapasitas energi biologis individu) dalam mempercepat 

kejenuhan profesi. Wibowo dan Saputra (2023) menjelaskan bahwa degradasi motivasi 

intrinsik, deviasi persepsi peran, serta merosotnya kepuasan kerja harian menjadi 

jembatan psikologis yang mengonversi beban target menjadi tindakan penarikan diri 

(withdrawal behavior) yang tidak konsisten. Oleh karena itu, akurasi manajemen dalam 

mengalokasikan distribusi volume kerja menjadi prasyarat mutlak; tanpa adanya kalibrasi 

beban yang humanis, komitmen afektif pegawai akan terus mengalami fragmentasi 

ekstrem dari hari ke hari (Fauzi dkk., 2025).  

Konklusi dari studi ini memperkuat dan memperluas khazanah penelitian 

terdahulu yang mengamati anomali perilaku di industri jasa keuangan. Konsistensi 

temuan ini sejalan dengan premis kontemporer dari Sari dan Hidayat (2024), yang 

membuktikan bahwa tuntutan kuantitatif di era digitalisasi perbankan memiliki daya 

rusak yang besar terhadap stabilitas loyalitas kerja harian. Ketika organisasi menuntut 

produktivitas yang melompat tinggi tanpa diimbangi oleh sistem pendukung psikososial 

yang memadai, deviasi kepatuhan prosedur dan inkonsistensi performa operasional akan 

selalu muncul sebagai konsekuensi logis (Kusuma & Wardani, 2025). Integrasi temuan 

ini menegaskan bahwa fenomena volatilitas komitmen di Cabang Magelang bukanlah 

kasus isolatif, melainkan refleksi dari realitas struktural industri perbankan modern yang 

memerlukan intervensi kebijakan strategis.  

Signifikansi Kelelahan Psikologis pada Behavioral Commitment Volatility  

Temuan penelitian ini membuktikan secara empiris bahwa kelelahan psikologis 

memegang peranan krusial sebagai determinan positif yang memicu fluktuasi komitmen 
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perilaku (behavioral commitment volatility). Fenomena ini mengindikasikan bahwa 

ketika sumber daya mental pegawai pemasaran di Bank Mandiri Cabang Magelang 

terkuras, dedikasi fungsional mereka tidak lagi bersifat stabil, melainkan menjadi sangat 

rentan terhadap perubahan. Deplesi energi psikologis ini memaksa individu untuk 

mengadopsi mekanisme pertahanan diri berupa penarikan keterlibatan kerja guna 

menghindari kerusakan mental yang lebih parah. Sejalan dengan argumen Nugroho 

(2025), kelelahan psikologis kronis menciptakan anomali perilaku di mana loyalitas 

seorang profesional perbankan dapat merosot drastis dalam waktu singkat ketika ambang 

batas toleransi stresnya terlampaui.  

Analisis terhadap indikator tertinggi mengungkapkan bahwa faktor 

kepemimpinan organisasi menjadi pemicu utama (katalisator) lahirnya beban mental 

yang berlebihan. Gaya kepemimpinan yang cenderung menekan secara psikologis tanpa 

memberikan dukungan emosional yang memadai terbukti merusak struktur resiliensi 

pegawai. Dalam kerangka teori Job Demands-Resources yang diperbarui, 

ketidakseimbangan antara tuntutan manajerial dan kendali individu atas pekerjaannya 

menciptakan perasaan terjebak yang melelahkan. Kurniawan (2025) menekankan bahwa 

dalam ekosistem perbankan modern tahun 2026, kepemimpinan yang mengabaikan aspek 

kesejahteraan mental akan secara otomatis mempercepat fragmentasi komitmen pegawai, 

yang pada akhirnya memicu niat berpindah (turnover intention) sebagai solusi akhir bagi 

individu yang mengalami krisis afektif.  

Konvergensi hasil penelitian ini dengan studi-studi terdahulu memberikan 

penegasan bahwa instabilitas komitmen perilaku bukanlah sekadar isu motivasi, 

melainkan konsekuensi logis dari kegagalan pengelolaan kesehatan mental di tempat 

kerja. Temuan ini didukung oleh analisis kontemporer dari Fauzi dkk. (2025), yang 

menyatakan bahwa volatilitas perilaku merupakan luaran langsung dari deplesi sumber 

daya kognitif yang gagal dipulihkan oleh organisasi. Dalam konteks industri jasa 

keuangan yang menuntut akurasi tinggi, volatilitas komitmen akibat kelelahan psikologis 

ini merupakan risiko operasional terselubung yang dapat merusak kualitas layanan 

nasabah. Oleh karena itu, konsistensi temuan ini dengan penelitian terbaru lainnya 

(Lestari, 2023) menuntut manajemen perbankan untuk mengalibrasi ulang pola interaksi 

kepemimpinan demi menjaga stabilitas perilaku kerja pegawai di masa depan.  
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Signifikansi Quantitative Job Demands dan Kelelahan Psikologis pada Behavioral 

Commitment Volatility 

Temuan empiris melalui uji simultan (Uji F) dalam penelitian ini menegaskan 

adanya pengaruh positif dan signifikan yang digerakkan secara bersama-sama oleh 

quantitative job demands dan kelelahan psikologis terhadap eskalasi behavioral 

commitment volatility. Konvergensi kedua variabel ini mengindikasikan bahwa 

instabilitas loyalitas perilaku karyawan tidak berdiri sendiri, melainkan hasil dari 

kombinasi beracun (toxic combination) antara tekanan lingkungan kerja fisik dan deplesi 

energi mental. Ketika volume target yang masif berpadu dengan runtuhnya ketahanan 

emosional karyawan, struktur komitmen organisasi tidak lagi sekadar melemah, 

melainkan bergeser menjadi sangat fluktuatif. Berdasarkan analisis Lestari dkk. (2025), 

akumulasi beban kuantitatif yang terjadi simultan dengan kejenuhan psikologis 

menciptakan disrupsi kognitif yang memaksa karyawan menunjukkan performa yang 

tidak konsisten dari hari ke hari sebagai bentuk pelarian dari tekanan operasional.  

Secara teoritis, interaksi dualistik antara beban kerja yang berlebihan dan 

kelelahan mental merusak aspek fundamental penggerak perilaku individu, yaitu motivasi 

intrinsik, kepuasan kerja, dan kejelasan persepsi peran. Ketika prinsip keadilan dalam 

distribusi tugas diabaikan, karyawan akan mempersepsikan organisasi sebagai 

lingkungan yang eksploitatif, yang pada gilirannya memicu penurunan efikasi diri. 

Wibowo dan Saputra (2023) menjelaskan bahwa karyawan dengan basis komitmen yang 

rapuh akan mengalami kemerosotan kinerja yang ekstrem saat dihadapkan pada 

kebuntuan psikologis. Kondisi deplesi energi ini tidak hanya mengikis produktivitas 

harian, melainkan mendorong munculnya perilaku penarikan diri (withdrawal behavior) 

yang puncaknya termaterialisasi dalam bentuk tingginya intensi untuk keluar dari 

perusahaan (turnover intention) akibat hilangnya daya dukung psikososial (Kurniawan, 

2025).  

Konklusi simultan dari studi ini memberikan fondasi empiris kuat yang 

memperkuat peta jalan literatur manajemen perilaku organisasi modern, khususnya pada 

industri jasa keuangan yang sarat tekanan. Hasil penelitian ini selaras dengan temuan 

kontemporer dari Hidayati dan Mahfudiyanto (2024) serta dipertegas oleh analisis Fauzi 
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dkk. (2025) yang menyatakan bahwa determinasi bersama antara tuntutan tugas dan 

kelelahan mental memiliki daya rusak kumulatif terhadap performance excellence 

perusahaan. Di era digitalisasi perbankan tahun 2026 yang menuntut kecepatan tinggi, 

kegagalan manajemen dalam mengintervensi kedua stresor ini secara bersamaan akan 

menciptakan risiko operasional yang fatal (Kusuma & Wardani, 2025). Oleh karena itu, 

keselarasan temuan ini dengan riset-riset terbaru menggarisbawahi urgensi bagi pembuat 

kebijakan di PT Bank Mandiri (Persero) Tbk untuk menerapkan strategi tata kelola beban 

kerja yang berbasis pada mitigasi risiko psikologis secara integratif. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan kristalisasi temuan empiris, dapat disimpulkan bahwa quantitative 

job demands memegang peranan krusial sebagai determinan utama yang memicu 

peningkatan behavioral commitment volatility pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Cabang Magelang. Hubungan kausalitas ini menegaskan bahwa akumulasi volume tugas, 

target akuisisi yang agresif, serta tekanan tenggat waktu yang kaku tidak lagi dapat 

direspons secara konstan oleh pegawai. Sebaliknya, desakan kuantitatif yang melampaui 

ambang batas toleransi ini memaksa terjadinya fragmentasi loyalitas perilaku harian di 

tempat kerja. Kondisi tersebut selaras dengan analisis dari Lestari dkk. (2025) yang 

menyatakan bahwa tuntutan kuantitatif yang ekstrem secara konstan bertindak sebagai 

gangguan struktural yang merusak konsistensi dedikasi fungsional para praktisi 

perbankan.  

Eksplorasi mendalam terhadap aspek psikologis menyimpulkan bahwa kelelahan 

psikologis (psychological burnout) memiliki kontribusi positif dan sangat signifikan 

dalam mendikte tinggi-rendahnya derajat behavioral commitment volatility karyawan. 

Ketika sumber daya kognitif dan emosional individu terkuras akibat paparan stresor kerja 

jangka panjang yang sering kali diperparah oleh pola kepemimpinan berbasis tekanan 

karyawan cenderung mengadopsi mekanisme pertahanan diri pasif. Penarikan diri dari 

komitmen organisasi secara fluktuatif menjadi konsekuensi logis ketika energi mental 

berada pada titik terendah. Menurut teori dari Kurniawan (2025), deplesi energi 

psikologis ini merusak stabilitas motivasi intrinsik dan kepuasan kerja, sehingga memicu 

anomali perilaku kerja yang tidak konsisten dan meningkatkan risiko operasional secara 

substansial.  
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Secara simultan, konvergensi antara quantitative job demands dan kelelahan 

psikologis terbukti secara sahih menggerakkan eskalasi behavioral commitment volatility 

pegawai secara masif dan signifikan. Penemuan ini memberikan kesimpulan menyeluruh 

bahwa instabilitas komitmen perilaku pada ekosistem perbankan daerah tahun 2026 

merupakan luaran kumulatif dari kombinasi destruktif antara tekanan fisik organisasi dan 

kerentanan mental individu. Kegagalan dalam melakukan kalibrasi dan pembagian beban 

kerja secara adil yang terjadi bersamaan dengan pengabaian aspek kesehatan mental 

terbukti meruntuhkan performance excellence harian karyawan. Sinergi destruktif ini 

didukung oleh temuan kontemporer dari Fauzi dkk. (2025) serta Kusuma dan Wardani 

(2025), yang menegaskan bahwa mitigasi terhadap volatilitas komitmen memerlukan 

pendekatan manajemen yang integrative yang menyeimbangkan tuntutan target korporat 

dengan resiliensi psikososial tenaga kerja.  

SARAN 

Berdasarkan temuan bahwa indikator target pencapaian merupakan kontributor 

tertinggi pada quantitative job demands, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang 

Magelang disarankan untuk melakukan restrukturisasi formulasi target pemasaran yang 

berorientasi pada pasar sekaligus berbasis kapasitas riil pegawai (human-centered 

targeting). Penentuan kuota yang mengabaikan ambang batas kognitif terbukti menjadi 

pemicu utama munculnya behavioral commitment volatility dalam bentuk tingginya 

intensi karyawan untuk mencari alternatif pekerjaan lain. Guna memitigasi fluktuasi 

komitmen harian tersebut, manajemen perlu mengimplementasikan sistem pembagian 

beban kerja yang adil dan proporsional di seluruh lini pemasaran. Langkah ini harus 

diintegrasikan dengan program pelatihan taktis yang berkelanjutan serta evaluasi 

performa berkala yang suportif, sehingga target yang menantang tidak dipersepsikan 

sebagai ancaman struktural melainkan sebagai sasaran yang dapat dicapai secara realistis 

(Lestari dkk., 2025).  

Menanggapi data bahwa kepemimpinan organisasi merupakan determinan paling 

dominan dalam memicu kelelahan psikologis (psychological burnout), pimpinan unit 

pemasaran diwajibkan untuk mereformasi pola interaksi manajerialnya dari pendekatan 

yang intimidatif (pressure-driven leadership) menuju kepemimpinan yang 

transformasional dan empati. Tekanan mental yang diinjeksikan secara terus-menerus 
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tanpa adanya ruang pemulihan terbukti menguras sumber daya emosional pegawai, yang 

pada gilirannya mengonversi kejenuhan menjadi perilaku penarikan diri dari komitmen 

organisasi. Manajemen wajib menggariskan regulasi pemulihan energi mental yang 

konkret, seperti jaminan waktu istirahat yang memadai di sela tenggat waktu yang ketat, 

serta membangun saluran komunikasi dua arah yang transparan. Selain itu, 

penyelenggaraan workshop manajemen stres kerja dan penguatan resiliensi psikologis 

menjadi instrumen krusial untuk membekali aparatur pemasaran dalam menghadapi 

volatilitas industri tanpa mengorbankan stabilitas mental mereka (Kurniawan, 2025). 

Mengingat indikator tertinggi pada behavioral commitment volatility mengkristal 

dalam bentuk tingginya intensi pegawai untuk mengundurkan diri dan mencari pekerjaan 

alternatif, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Magelang harus segera melakukan 

intervensi protektif melalui perbaikan desain kerja (job redesign). Manajemen disarankan 

menerapkan strategi kurasi tugas yang berbasis prioritas (task prioritization), di mana 

karyawan didelegasikan untuk fokus pada aktivitas bernilai tinggi yang disesuaikan 

dengan lini kompetensinya tanpa dibebani tumpang-tindih peran (role overload). Erosi 

komitmen perilaku ini hanya dapat diredam secara simultan apabila organisasi secara 

konsisten menghadirkan perceived organizational support berupa fasilitas pengembangan 

karier, program pemulihan kesejahteraan (well-being programs), dan pengakuan atas 

pencapaian harian karyawan. Sinergi intervensi ini, seperti yang ditegaskan dalam riset 

kontemporer oleh Fauzi dkk. (2025) serta Kusuma dan Wardani (2025), akan 

memperkuat stabilitas loyalitas pegawai sekaligus melindungi perusahaan dari risiko 

kerugian operasional akibat tingginya tingkat perputaran tenaga kerja. 
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